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Abstract  

The system that runs at BUMDes Kumu Jaya with Rambah Village is still carried out conventionally, recording daily cash in 

and cash out in making monthly reports, problems often occur because officers have to check daily reports one by one which 

results in delays in making reports from the BUMDes itself. The WebBased Financial Information System for Village-Owned 

Enterprises (BUMDesa) is a system that helps provide information about BUMDes finances. Making Financial Information 

using data collection methods, interviewing field supervisors, field observations, analysis stages, and implementation stages 

that support problem solving as well as Data flow Diagrams (DFD) for designers of Web-based BUMDes Financial Information 

Systems. The software used to build this Information System is using XAMPP and Sublime Text 3. Based on the results of 

these calculations, it can be concluded that the UAT results are 76.6% with the categories agreeing that the web display is user 

friendly and the reports generated from this web are appropriate and easy to understand, this web can also help the performance 

of staff in the company . 
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Abstrak 

Sistem yang berjalan di BUMDesa Kumu Jaya Bersama Desa Rambah ini masih dilakukan secara konvesional pencatatan 

harian kas masuk dan kas keluar dalam pembuatan laporan perbulan sering sekali terjadi kendala karena petugas harus 

mengecek satu persatu laporan harian yang mengakibatakan keterlambatan pembuatan laporan dari pihak BUMDesa sendiri. 

Sistem Informasi Keuangan Berbasis Web Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) merupakan suatu sistem yang membantu 

menyajikan informasi mengenai keuangan BUMDesa. Pembuatan Informasi Keuangan ini mengunakan cara pengumpulan 

data, mewawancara pembimbing lapangan, pengamatan di lapangan, tahap analisa, dan tahap implementasi yang mendukung 

penyelesaian masalah serta Data flow Diagram (DFD) untuk perancang Sistem Informasi Keuangan BUMDesa berbasis Web. 

Software yang digunakan untuk membangun Sistem Informasi ini yaitu mengunakan XAMPP dan Sublime Text 3. Berdasarkan 

hasil dari perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil UAT tersebut adalah 76,6% dengan kategoti setuju tampilan 

web yang bersifat user friendly dan laporan yang di hasilkan dari web ini sesuai dan mudah di mengerti, web ini juga dapat 

membantu kinerja staf di perusahaan tersebut. 

Kata kunci: BUMDesa, Software, XAMPP, Sublime Text 3  

1. Pendahuluan  

Desa merupakan susunan pemerintahan terkecil dan 

terendah yang berkaitan langsung dengan warga negara. 

Desa adalah institusi dan identitas masyarakat hukum 

tertua yang bersifat asli. Keaslian desa terletak pada 

kewenangan otonomi dan tata pemerintahannya, yang 

diatur dan dikelola berdasarkan atas hak asal-usul dan 

adat istiadat setempat. Desa dalam sistem pemerintahan 

daerah merupakan ujung tombak suksesnya otonomi 

daerah karena di dalam sistem pemerintahan desa 

terdapat suatu hak dan kewajiban desa untuk 

menjalankan roda pemerintahan supaya menimbulkan 

suatu kesejahteraan untuk masyarakatnya yang di kelola 

oleh kantor desa. 

Kantor Desa adalah pusat pelayanan di Desa, menjadi 

central segala kegiatan yang ada di Desa, baik itu di 

bidang Pemerintahan, Pemberdayaan, Pembangunan 

ataupun Pembinaan semua berpusat di Kantor Desa, dan 

juga ada namanya BUMDesa yang dapat meningkatkan 

perekonomian dan potensi desa melalui pertanian, 

peternakan, simpan pinjam, pengelolaan air bersih, 

kredit usaha mikro, perkebunan, dan wisata. 

BUMDesa diatur dalam Pasal 1 ayat (6) Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010, yang 

menyatakan bahwa BUMDesa adalah usaha desa yang 

dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa yang 

kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh 

pemerintah desa dan masyarakat. Pembentukan badan 

usaha milik desa ini juga berdasarkan pada Permendagri 
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nomor 39 tahun 2010 pada bab II tentang pembentukan 

BUMDesa. Pembentukan ini berasal dari pemerintah 

kabupaten/kota dengan menetapkan peraturan daerah 

tentang pedoman tata cara pembentukan dan 

pengelolaan BUMDesa. Selanjutnya pemerintah desa 

membentuk BUMDesa dengan peraturan desa yang 

berpedoman pada peraturan daerah. (Gani Wardana, 

2021) 

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, 

pengaksesan terhadap data atau informasi yang tersedia 

dapat berlangsung secara cepat, efisien serta akurat. 

Perkembangan ilmu dan teknologi mendorong 

berkembangnya sistem informasi berbasis teknologi 

informasi. Sistem informasi diciptakan agar berbagai 

macam proses manual dapat dikerjakan secara 

komputerisasi sehingga lebih efektif dan efisien. Sistem 

informasi berbasis web tersebut merupakan sistem 

informasi yang terintregrasi untuk melayani kebutuhan 

dalam suatu lembaga maupun institusi yang dilakukan 

agar dapat menunjang kinerja pegawai di Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDesa). 

BUMDes Kumu Jaya Bersama merupakan aset yang ada 

di Desa Rambah. Setelah diamati dilapangan penulis 

menemukan bahwa sistem yang berjalan di BUMDesa 

Kumu Jaya Bersama Desa Rambah ini masih dilakukan 

secara konvesional mulai pencatatan harian kas masuk 

dan kas keluar dalam pembuatan laporan perbulan sering 

sekali terjadi kesalahan karena petugas harus mengecek 

satu persatu laporan harian dari berbagai bidang yang 

mengakibatakan keterlambatan pembuatan laporan dari 

pihak BUMDesa untuk diberikan kepada Kepala Desa 

belum lagi catatan laporan harian tersebut hilang dan 

rusak karena masih dicatat dalam buku yang dapat 

menimbulkan masalah dalam badan usaha itu sendiri. 

2. Metode Penelitian 

pelaksanaa penelitian ini mempunyai metode pengerjaan 

sebagai berikut: 

1. Studi Liberatur 

Studi liberatur merupakan tahap awal metode 

pengerjaan magang.Studi literatur atau studi pustaka ini 

di lakukan pada bahan-bahan atau materi-materi, buku-

buku dan artikel internet yang berhubungan dengan 

sistem informasi yang akan penulis buat. 

2. Pengumpulan Data 

Data-data yang dikumpulkan diperoleh dari: 

a. Wawancara, yaitu dilakukan secara langsung 

dengan Direktur dan Bendahara BUMDesa 

Kumu Jaya Bersama Desa Rambah sebagai 

narasumber dalam proses wawancara untuk 

memperoleh informasi 

tentang sistem keuangan yang di lakukan di 

BUMDesa Kumu Jaya Bersama Desa 

Rambah. 

b. Pengumpulan data dan informasi yang dapat 

dijadikan acuan dan referensi. 

c. Pengamatan langsung (Observasi) yang 

dilakukan secara langsung 

2. pada bendahara dalam proses pembuatan 

laporan keuangan. 

3. Tahap analisa 

Tahap ini dilakukan analisa kebutuhan untuk 

perancangan sistem informasi 

keuangan yang akan dibuat. Alat bantu yang di 

gunakan dalam melakukan analisis 

dan perancangan adalah model sistem, Flowchart, 

Contex Diagram, Data flow 

Diagram dan Entity Relationship Diagram. 

4. Tahap Implementasi 

Pada tahap ini dimulai proses pemilihan perangkat 

keras, penyusunan perangkat lunak (Coding), dan 

pengujian (testing) apakah sistem sudah sesuai 

kebutuhan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Analisa sistem lama dalam merekap keuangan 

sebelumnya masih menggunakan buku besar secara 

manual, yang awalnya ketika menerima laporan 

keuangan hariian ini dicatat dahulu baru di ketik ulang 

ke aplikasi microsoft word di laptop BUMDesa 

bagaimana tentunya dengan cara merekap laporan 

keuangan tersebut dapat menghabiskan waktu yang 

kurang efisien dan terkadang menimbulkan masalah 

yang lain seperti kehilangan catatan. 

Berikut adalah Gambaran analisa sisitem lama rekapan 

keuangan BUMDesa Kumu Jaya Bersama. 

 
 

Gambar 1. Analisa Sistem Lama 
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Perancangan analisa sistem lama ini keuangan dimulai 

dari staf mencataat keuangan dan langsung menginput 

data keuangan setelah itu cetak laporan dan diberikan 

kepada direktur untuk di setujui dan setelah di setujui, 

maka staf keuangan menyimpan laporan ke dalam lemari 

seperti itulah aliran sisitem lama yang terjadi di 

Bumdesa Kumu Jaya Bersama Desa Rambah, Dusun 

Kumu 

 
Gambar 2.  Analisis Sistem Baru 

 

Aliran sistem pada Gambar 2 baru ini staf keuangan 

keuangan login ke sistem web dan di sini staf keuangan 

menginput data kas masuk, kas keluar, kas simpan, kas 

pinjam dan data denda, yang mana semua data kas akan 

di masukkan ke dalam databse dan sistem akan mengola 

semua, dan menjadikan sebuah laporan data untuk di 

ajukan ke direktur. 

Bagian ini merupakan tahapan yang memberikan 

gambaran apakah tahaptahap yang kita lalui sebelumnya 

berhasil atau tidak, karena dalam bagian ini kita dapat 

mengetahui apakah sistem yang baru dirancang dapat 

memenuhi kebutuhan sistem dan kritaria untuk 

menggatikan sistem yang lama. Ada beberapa pengujian 

yang akan dilakukan terhadap program aplikasi yang 

telah dibuat yaitu: 

 

Gambar 3. Menu Form login 

Pada menu login di atas ini, user memasukkan username 

dan password yang sudah ditentukan agar bisa login ke 

sistem. Ketika user memasukan usernamen dan 

password yang salah, maka user tidak bisa masuk ke 

sistem home dari sistem informasi keuangan BUMDesa 

Kumu Jaya Bersama. 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Utama User staf  

Tampilan Menu Utama User Staf Keuangan 5 di atas ini 

terdiri dari pilihan menu “Home”, “Kas Masuk & Kas 

Keluar”, “Simpan & Pinjam”, “Tabel Denda”, 

“Laporan”, “Database”. Tampilan awal dari staf 

keuangan terdiri dari “Saldo”, “Kas Masuk”, “Kas 

keluar”, “Kas Simpan”, “Kas Pinjam”, dan “denda”. 

Setiap kotak memiliki hasil rekapan keuangan setiap 

tabel, yang mana kalau di clik button “CLICK” akan 

berpindah ke tabel yang di pilih.  

 

Gambar 5. Tampilan Menu Form CRUD Kas Masuk 
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Form CRUD Kas Masuk sebagaimana Gambar 6 di atas 

ini terdiri dari menu “Total Kas Keluar Bumdesa”, 

“Input Kas keluar”, dan “Tabel Kas keluar”. Total Kas 

Keluar Bumdesa menampilkan nilai total dari 

keseluruhan pengeluaran Bumdesa. Adapun “Input Kas 

Keluar” merupakan bagian yang digunakan oleh user 

untuk menginputkan kas keluar, sedangkan Tabel Kas 

Keluar menampilkan keseluruhan dari Input Kas Keluar. 

Di dalam Tabel Kas Keluar juga ditambahkan aksi untuk 

mengedit dan menghapus.  

 

Gambar 6. Menu Form Tampilan CRUD Kas Simpan 

Form CRUD Kas Pinjaman sebagaimana Gambar 6.6 di 

atas ini terdiri dari menu “Total Pinjaman Bumdesa”, 

“Input Data Pinjaman”, dan “Tabel Pinjam”. Total 

Pinjaman Bumdesa menampilkan nilai total dari 

keseluruhan pinjam Bumdesa. Adapun “Input Data 

Pinjam” merupakan bagian yang digunakan oleh user 

untuk menginputkan pinjaman, sedangkan Tabel Pinjam 

menampilkan keseluruhan dari Input Data Pinjam. Di 

dalam Tabel Pinjam juga ditambahkan aksi untuk 

mengedit dan menghapus. 

 

Gambar 7 Form Tampilan CRUD Kas Pinjaman 

Gambar 8 di atas mengambarkan hasil dari cetak laporan 

data kas masuk yang mana hasil dari laporan tersebut 

berbentuk file pdf. 

 

Gambar 8 Form Tampilan Laporan Kas Masuk 

4.  Kesimpulan 

Dari hasil analisa pemanfaatan Sistem Informasi 

Keuangan Berbasis Web Pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDesa) Kumu Jaya Bersama laporan penelitian ini, 

maka penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penulis mampu merancang dan membangun 

Sistem Informasi Keuangan Berbasis Web 

Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) 

Kumu Jaya Bersama yang dapat mendata 

keuangan kas masuk dan kas keluar.  

2. Staf keuangan dapat memasukan, melihat, 

mengubah, dan mencetak laporan keuangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Kumu 

Jaya Bersama di Desa Rambah.  

3. Dengan tampilan web yang bersifat user 

friendly dan laporan yang di hasilkan dari web 

ini sesuai dan mudah dimengerti, web ini juga 

dapat membantu kinerja staf di perusahaan 

tersebut. 

5.    Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 

pengembangan lebih lanjut pada hasil kegiatan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dihasilkan masih bisa 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan fitur-fitur yang belum ada pada 

sistem atau susunan program ini 

2. Dalam pengembangan sistem ini, diharapkan 

kepada pengembangan untuk dapat diperbaiki 

dari kekurangan yang ada, sehingga nantinya 

sistem ini dapat mengatasi permasalahan yang 

ada. 
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